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Abstrak
 

Pemerintah dimandatkan untuk mewujudkan 100% akses air minum yang aman bagi masyarakat di tahun

2019 sebagai salah satu target Sustainable Development Goals (SDGs). Sayangnya, cakupan akses air

minum tahun 2016 baru sebesar 71,14%. Salah satu hambatan yang dialami oleh PDAM adalah kebocoran

air. Terdapat hubungan dari faktor sosio-ekonomi yang mengarah kepada praktik ilegal dalam kebocoran

yaitu pencurian air sebagai respon penduduk terhadap harga air yang tidak terjangkau. Data yang digunakan

adalah data kinerja 380 PDAM periode tahun 2013-2017. Metode yang digunakan adalah metode regresi

data panel dengan Arellano-Bond Estimator. Penelitian ini menemukan bahwa penurunan harga air mampu

menekan tingkat kebocoran air. Setiap seribu rupiah penurunan harga air rata-rata, kebocoran dapat

diturunkan sebesar 1.1%, ceteris paribus. Temuan lain dari penelitian ini adalah berdasarkan analisis

perhitungan manfaat merumuskan bahwa potensi pendapatan yang dihasilkan dari upaya mengatasi

kebocoran air lebih kecil dibandingkan penurunan pendapatan akibat penurunan biaya air. Maka

pengendalian harga air tidak dapat menjadi alternatif utama untuk mengatasi kebocoran air. Intervensi lain

dapat berupa revitalisasi BPPSPAM sebagai organisasi yang mengawasi serta mengontrol kinerja PDAM.

<hr>

The government is mandated to realize 100% access to safe drinking water for the community in 2019 as

one of the targets of the Sustainable Development Goals (SDGs). Unfortunately, the 2016 drinking water

access coverage is only 71.14%. One of the obstacles experienced by PDAM is water leakage. There is a

relationship of socio-economic factors that lead to illegal practices in leakage, namely illegal connections

and water theft as a response of the population to the price of unreachable water. The data used is 380

PDAM performance data for the period 2013-2017. The method used is the panel data regression method

with the Arellano-Bond Estimator. This study found that the decline in water prices could reduce the level of

water leakage. Every thousand rupiahs decreases the average water price, leakage can be reduced by 1.1%,

ceteris paribus. Another finding from this study is that based on the benefit calculation analysis it was

formulated that the potential income generated from efforts to overcome water leakage was smaller than the

decrease in income due to a decrease in water costs. Furthemore, controlling water prices cannot be the main

alternative to overcome water leakage. Other interventions can be revitalizing BPPSPAM as an organization

that oversees and controls PDAM performance.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20486578&lokasi=lokal

